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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dilihat dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kondisi rumah 

penderita tuberkulosis paru di wilayah kerja Puskesmas Sukadana Lampung Timur 

yaitu mencakup kondisi rumah (ventilasi serta lantai) dan kualitas fisik udara 

(pencahayaan, kelembapan, dan suhu) maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ventilasi rumah pada penderita TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Sukadana 

memilik kondisi tidak memenuhi syarat kesehatan, dengan persentase sebesar 

60,97%. 

2. Kepadatan penghuni rumah pada penderita TB Paru di wilayah kerja 

Puskesmas Sukadana memiliki kondisi tidak memenuhi syarat, yaitu sebesar 

58,53%. 

3. Kelembapan udara di rumah penderita TB Paru di wilayah kerja Puskesmas 

Sukadana memiliki kondisi tidak memenuhi standar kesehatan, yaitu sebesar 

56,09%. 

4. Pencahayaan alami rumah pada penderita TB Paru di wilayah kerja Puskesmas 

Sukadana memiliki kondisi tidak memenuhi syarat, tercatat sebesar 65,85%. 

5. Lantai rumah pada penderita TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Sukadana 

telah memenuhi syarat kesehatan, dengan persentase sebesar 60,97%. 

6. Dinding rumah pada penderita TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Sukadana 

memiliki kondisi memenuhi syarat kesehatan sebesar 53,65%. 
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B. Saran 

1. Dinas terkait perlu melakukan penyuluhan yang intensif kepada keluarga 

penderita Tuberkulosis paru mengenai penyakit tersebut dan konsep rumah 

sehat, guna meningkatkan pemahaman dan mendorong upaya pencegahan 

serta pengendalian yang lebih efektif 

2. Pemerintah desa atau dinas terkait perlu diberikan advokasi mengenai kondisi 

fisik rumah warga, khususnya melalui pengajuan perbaikan ventilasi, dinding, 

dan lantai rumah yang belum memenuhi syarat guna menciptakan lingkungan 

tempat tinggal yang lebih sehat. 


